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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1    Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kompetensi sumber daya 

manusia dan akses informasi digital terhadap pendapatan usahatani jagung di 

Kecamatan Montong, Kabupaten Tuban, serta berdasarkan hasil analisis regresi 

linear berganda yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Pendidikan : tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usahatani jagung 

di Kecamatan Montong. Tingkat pendidikan formal petani belum menjadi faktor 

utama yang menentukan besarnya pendapatan karena keberhasilan usahatani lebih 

dipengaruhi oleh kemampuan petani dalam menerapkan pengetahuan yang 

dimiliki ke dalam pengelolaan usahatani. 

2. Pengalaman usahatani : tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

usahatani jagung di Kecamatan Montong. Lamanya pengalaman bertani belum 

menjamin peningkatan pendapatan apabila tidak disertai dengan kemampuan 

mengadopsi inovasi, memperbaiki teknik budidaya, serta mengembangkan 

kemampuan manajerial dalam mengelola usahatani. 

3. Pelatihan dan penyuluhan : tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

usahatani jagung di Kecamatan Montong. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan 

dan penyuluhan yang diterima petani belum sepenuhnya mampu meningkatkan 

pendapatan secara langsung karena masih terdapat keterbatasan dalam penerapan 

materi penyuluhan di tingkat usahatani. 

4. Keterampilan manajerial : berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usahatani 

jagung di Kecamatan Montong. Kemampuan petani dalam merencanakan, 

mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan usahatani terbukti 

mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan usaha sehingga memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan pendapatan. 

5. Akses informasi digital : berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usahatani 

jagung di Kecamatan Montong. Semakin baik kemampuan petani dalam 

memperoleh dan memanfaatkan informasi melalui media digital, semakin baik 
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pula kualitas pengambilan keputusan dalam kegiatan usahatani sehingga mampu 

meningkatkan pendapatan. 

6. Luas lahan : berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usahatani jagung di 

Kecamatan Montong. Semakin luas lahan yang diusahakan, semakin besar potensi 

produksi yang dihasilkan sehingga memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

pendapatan petani. 

7. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, variabel kompetensi sumber 

daya manusia, akses informasi digital dan luas lahan yang memiliki pengaruh 

paling dominan terhadap pendapatan usahatani jagung di Kecamatan Montong 

adalah luas lahan. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai Standardized Coefficients 

(Beta) sebesar 0,627, yang merupakan nilai terbesar di antara seluruh variabel 

utama dalam penelitian. Dominannya pengaruh luas lahan menunjukkan bahwa 

semakin luas lahan yang diusahakan petani, semakin besar peluang untuk 

meningkatkan jumlah produksi sehingga penerimaan dan pendapatan usahatani 

juga cenderung meningkat. 

8. Secara simultan : pendidikan, pengalaman usahatani, pelatihan dan penyuluhan, 

keterampilan manajerial, akses informasi digital, dan luas lahan berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan usahatani jagung di Kecamatan Montong. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendapatan petani dipengaruhi oleh kombinasi faktor 

kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, dan faktor 

produksi yang saling melengkapi dalam mendukung keberhasilan usahatani. 

 

6.2    Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Petani Jagung di Kecamatan Montong 

Petani diharapkan terus meningkatkan keterampilan manajerial dalam 

mengelola usahatani, terutama dalam menyusun perencanaan usaha, menghitung 

kebutuhan input produksi, mengendalikan biaya, serta menentukan waktu 

penjualan hasil panen. Selain itu, petani perlu memanfaatkan teknologi digital 

secara lebih optimal untuk memperoleh informasi mengenai teknik budidaya, harga 
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komoditas, kondisi cuaca, dan peluang pemasaran sehingga keputusan yang diambil 

menjadi lebih tepat dan mampu meningkatkan pendapatan usahatani. 

 

 

2. Bagi Pemerintah Daerah dan Penyuluh Pertanian 

Pemerintah daerah melalui dinas terkait dan penyuluh pertanian diharapkan 

tidak hanya meningkatkan frekuensi kegiatan penyuluhan, tetapi juga memperbaiki 

kualitas materi penyuluhan agar lebih berorientasi pada pengembangan 

keterampilan manajerial, literasi digital, pengelolaan keuangan usahatani, serta 

strategi pemasaran hasil pertanian. Selain itu, perlu didorong pengembangan 

layanan informasi pertanian berbasis digital yang mudah diakses oleh petani 

sehingga informasi mengenai teknologi budidaya, harga pasar, maupun peluang 

usaha dapat diperoleh secara cepat dan akurat. 

3. Bagi Kelompok Tani 

Kelompok tani diharapkan berperan lebih aktif sebagai wadah pembelajaran 

dan pertukaran informasi antarpetani. Kegiatan kelompok tani tidak hanya 

difokuskan pada penyaluran bantuan atau pelaksanaan penyuluhan, tetapi juga 

diarahkan pada diskusi mengenai pengelolaan usahatani, pemanfaatan teknologi 

digital, penyelesaian permasalahan budidaya, serta berbagi pengalaman mengenai 

strategi peningkatan pendapatan usahatani. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang belum dianalisis, seperti adopsi inovasi 

pertanian, jiwa kewirausahaan petani, akses permodalan, kelembagaan petani, 

penggunaan alat dan mesin pertanian, maupun faktor pemasaran. Selain itu, 

penelitian dapat dilakukan pada wilayah yang lebih luas atau menggunakan 

pendekatan analisis yang berbeda sehingga diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan usahatani 

jagung. 
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